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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis teknik penerjemahan amplifikasi dan reduksi dalam

cerpen berjudul “Nampan dari Surga.” Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi teks. Data penelitian berupa teks cerpen asli dan terjemahannya.
Proses analisis dilakukan dengan membandingkan bagian-bagian teks yang mengalami
penambahan (amplifikasi) dan pengurangan (reduksi) informasi oleh penerjemah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa amplifikasi digunakan untuk memperjelas makna, menambah
konteks budaya, serta memberikan penjelasan tambahan yang tidak terdapat dalam teks sumber,
sehingga membantu pembaca bahasa target memahami cerita dengan lebih baik. Sebaliknya,
teknik reduksi diterapkan untuk menghilangkan atau menyederhanakan informasi yang
berulang atau kurang relevan dalam konteks budaya pembaca sasaran, sehingga menjaga
kelancaran dan kejelasan teks terjemahan. Penggunaan kedua teknik ini secara seimbang
memperlihatkan kepekaan penerjemah dalam menjembatani perbedaan bahasa dan budaya
tanpa mengorbankan makna dan nilai sastra cerpen. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik penerjemahan sastra yang efektif dan komunikatif.

Kata Kunci : penerjemahan sastra, amplifikasi, reduksi

Abstract
This study aims to analyze the translation techniques of amplification and reduction in the short

story entitled "Nampan dari Surga." The method used is descriptive qualitative with a text study
approach. The research data are in the form of the original short story text and its translation.
The analysis process is carried out by comparing parts of the text that have been added
(amplified) and reduced (reduced) information by the translator. The results of the study show
that amplification is used to clarify meaning, add cultural context, and provide additional
explanations that are not found in the source text, thereby helping target language readers
understand the story better. Conversely, the reduction technique is applied to eliminate or
simplify information that is repetitive or less relevant in the cultural context of the target reader,
thus maintaining the fluency and clarity of the translated text. The use of these two techniques
in a balanced manner shows the translator's sensitivity in bridging language and cultural
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differences without sacrificing the meaning and literary value of the short story. This study
contributes to the development of effective and communicative literary translation practices.
Keywords : literary translation, amplification, reduction

PENDAHULUAN

Penerjemahan karya sastra bukan sekadar memindahkan kata dari satu bahasa ke bahasa
lain, melainkan juga sebuah proses rekreasi makna yang kompleks. Dalam proses ini,
penerjemah menghadapi tantangan mempertahankan nuansa budaya, pesan emosional, dan
kedalaman ideologis yang terkandung dalam teks sumber. Salah satu karya yang menarik untuk
dianalisis dari sudut pandang penerjemahan adalah cerpen berjudul "Nampan dari Surga",
adaptasi dari cerpen Arab klasik sleud) (e 4lida karya sastrawan Mesir, Yusuf Idris. Cerpen ini
diterjemahkan oleh Herpin Nopiandi Khurosan dan diterbitkan melalui media Bacapetra.co
pada 24 Juli 2020. (Zahro & Nu’man, 2024)

Cerpen ini sarat dengan unsur lokalitas Mesir dan religiusitas masyarakat Arab pedesaan
yang khas. Dalam menyampaikan pesan cerita kepada pembaca Indonesia, penerjemah harus
menggunakan berbagai strategi untuk menjaga agar makna asli tidak hilang, sembari
memastikan teks dapat dipahami dan dinikmati oleh pembaca sasaran. Di sinilah peran teknik-
teknik penerjemahan seperti amplifikasi (penambahan informasi untuk menjernihkan makna)
dan reduksi (penghilangan unsur yang dianggap tidak esensial atau berisiko menimbulkan
kebingungan) menjadi sangat relevan. (Susilawati, 2024)

Teknik amplifikasi dan reduksi merupakan bagian dari strategi transposisional yang lazim
digunakan dalam penerjemahan sastra. Amplifikasi biasanya digunakan saat konteks budaya
dalam teks sumber tidak langsung dapat dipahami oleh pembaca target, sehingga penerjemah
menambahkan informasi penjelas. Sebaliknya, reduksi digunakan untuk menyederhanakan
elemen-elemen yang mungkin terlalu asing atau terlalu padat secara budaya, demi menjaga
kelancaran dan kenyamanan pembacaan dalam bahasa sasaran. Kedua teknik ini menuntut
kepekaan tinggi dari penerjemah terhadap konteks sosial dan budaya, baik dari bahasa sumber
maupun bahasa target. (Sujefri et al., 2022)

Cerpen Nampan dari Surga menyajikan kisah yang penuh ironi, konflik batin, serta
pergulatan eksistensial seorang tokoh bernama Syekh Ali. Tokoh ini digambarkan sebagai
seseorang yang didera kemiskinan, pengangguran, dan krisis keimanan. Nuansa kegetiran hidup
diwarnai dengan sindiran sosial dan relasi kuasa dalam masyarakat tradisional Mesir. Dalam

menerjemahkan dinamika tersebut, penerjemah tentu menghadapi pilihan-pilihan penting:
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apakah akan menyampaikan seluruhnya secara literal, ataukah menyusun ulang narasi dengan
penyesuaian budaya agar tetap relevan bagi pembaca Indonesia.

Melalui teknik amplifikasi, penerjemah terkadang harus memperluas informasi agar
pembaca dapat memahami konteks cerita yang tidak akrab dalam keseharian mereka. Misalnya,
istilah atau ungkapan yang khas dalam budaya Arab sering kali memerlukan penjelasan
tambahan agar maknanya tidak kabur. Di sisi lain, reduksi juga dibutuhkan ketika teks sumber
mengandung rincian berlebih yang bisa mengganggu alur atau memperlambat laju cerita dalam
versi terjemahan. Dalam beberapa bagian cerpen ini, penerjemah menghilangkan detail tertentu
yang dinilai kurang relevan dengan kultur pembaca sasaran.

Analisis ini akan membedah bagaimana teknik amplifikasi dan reduksi diterapkan dalam
cerpen Nampan dari Surga dengan fokus pada struktur narasi, karakterisasi tokoh, dan konteks
kultural. Setiap teknik akan dianalisis berdasarkan konteks penerapan dan implikasinya
terhadap makna serta estetika cerita. Analisis ini juga akan mengaitkan strategi penerjemahan
tersebut dengan teori-teori terjemahan yang dikembangkan oleh para ahli, seperti Molina dan
Albir (2002), serta Vinay dan Darbelnet (1995).

Selain sebagai kajian akademik, analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap praktik penerjemahan sastra Arab-Indonesia yang lebih sensitif terhadap konteks
budaya. Penerjemah dituntut untuk tidak hanya fasih dalam dua bahasa, tetapi juga memiliki
wawasan lintas budaya yang mendalam. Cerpen ini menjadi contoh yang menarik bagaimana
bahasa, budaya, dan nilai-nilai lokal dari dunia Arab dapat "diterjemahkan" secara utuh dan
hidup dalam bahasa Indonesia. (Marhamabh et al., 2025)

Dengan demikian, studi ini tidak hanya menyoroti aspek linguistik semata, tetapi juga
menyentuh pada aspek ideologis dan estetis dari proses penerjemahan sastra. Cerpen Nampan
dari Surga menjadi wadah refleksi tentang bagaimana penerjemah, sebagai mediator budaya,
memainkan perannya dalam menjaga jembatan makna agar tetap utuh, meski harus melewati

batas bahasa dan lintas dunia.

METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi teks. Metode ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah menganalisis penerjemahan
cerpen “Nampan dari Surga” secara mendalam dan rinci, khususnya teknik amplifikasi dan

reduksi yang digunakan penerjemah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
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memahami makna, konteks, dan dinamika penerjemahan secara lebih detail tanpa dibatasi oleh
data kuantitatif. Data penelitian berupa teks cerpen asli dan terjemahan dalam bahasa target.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca berulang kali kedua teks untuk
mengidentifikasi bagian-bagian yang mengalami perubahan melalui teknik amplifikasi dan
reduksi. Selanjutnya, data dianalisis dengan cara membandingkan struktur kalimat, pemilihan
kata, dan penambahan atau pengurangan informasi di dalam teks terjemahan.

Analisis dilakukan dengan tahapan deskripsi, interpretasi, dan evaluasi. Deskripsi
berfokus pada mendeskripsikan teknik yang digunakan secara faktual. Interpretasi bertujuan
untuk memahami alasan dan fungsi penggunaan teknik tersebut dalam konteks budaya dan
linguistik. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan teknik dalam
mempertahankan makna dan keaslian cerpen. Dengan metode kualitatif ini, peneliti dapat
menggali secara holistik proses penerjemahan serta dampaknya terhadap kualitas teks
terjemahan. Hasil analisis disajikan secara naratif dan komprehensif agar dapat memberikan

gambaran menyeluruh tentang teknik amplifikasi dan reduksi dalam penerjemahan sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Singkat Yusuf Idris dan Latar Belakang Cerpen

Yusuf Idris merupakan salah satu sastrawan terkemuka Mesir abad ke-20 yang dikenal
karena kontribusinya dalam memperkaya sastra Arab modern, khususnya dalam genre cerpen
dan drama. Ia lahir pada 19 Mei 1927 di desa Faqous, wilayah Sharqia, Mesir. Meskipun berasal
dari keluarga kelas menengah, Yusuf Idris memiliki akses terhadap pendidikan yang cukup
baik. Ia menempuh studi kedokteran di Universitas Kairo dan sempat bekerja sebagai dokter,
sebelum akhirnya meninggalkan profesi tersebut untuk sepenuhnya berfokus pada dunia sastra
dan jurnalisme. Pengalaman sosial dan profesionalnya sebagai dokter sangat mempengaruhi
cara pandangnya terhadap realitas masyarakat, yang kemudian tercermin kuat dalam karya-
karyanya. (Istiqomah et al., 2023)

Dalam dunia kesusastraan Arab, Yusuf Idris sering dianggap sebagai pembaharu dalam
teknik penceritaan cerpen. Ia memilih gaya penulisan realisme yang tajam, penuh kritik sosial,
dan kerap menampilkan tokoh-tokoh dari kelas bawah, seperti petani, buruh, dan rakyat miskin
desa. Tema-tema besar dalam karya-karyanya berkisar pada ketidakadilan sosial, hipokrisi
agama, konflik batin, dan ketimpangan relasi kuasa dalam masyarakat Mesir. [a memadukan

pendekatan estetika dengan kepedulian sosial yang tinggi, menciptakan karya sastra yang tidak
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hanya indah secara bahasa, tetapi juga menggugah secara ideologis. Salah satu karya cerpennya
yang terkenal berjudul "slend! (10 2Lk" gtau dalam terjemahan bahasa Indonesianya "Nampan
dari Surga". Cerpen ini pertama kali diterbitkan dalam salah satu kumpulan cerpennya pada
pertengahan abad ke-20. Cerita ini dianggap mewakili gaya khas Yusuf Idris, yaitu mengangkat
persoalan keseharian masyarakat desa yang dibungkus dalam nuansa simbolik dan satir. Ia tidak
hanya menyuguhkan cerita, tetapi juga mengajak pembaca untuk merenungkan sisi paradoksal
kehidupan manusia yang kerap merasa ditinggalkan oleh Tuhan, meskipun terus berdoa dan
beribadah.

Cerpen "Nampan dari Surga" berlatar di sebuah desa Mesir bernama Munyat al-Nasr yang
digambarkan penuh dengan kesunyian, keterlambatan, dan keputusasaan. Tokoh utama dalam
cerpen ini adalah Syekh Ali, seorang tokoh yang dikenal eksentrik, penuh amarah terhadap
nasib, bahkan berani mengkritik Tuhan secara frontal. Tokoh ini bukan hanya mewakili
individu tertentu, melainkan juga simbol dari kegelisahan kolektif masyarakat kelas bawah
yang merasa tidak mendapatkan keadilan ilahi. Cerita ini dengan halus tetapi tajam menyentil
institusi agama dan struktur sosial, yang sering kali gagal menjawab penderitaan riil umat.
(Harahap et al., 2024)

Dalam membangun cerpen ini, Yusuf Idris menggabungkan unsur realisme dengan
alegori. Tokoh-tokoh dalam cerita tidak diberi latar belakang kompleks, tetapi tindakan dan
dialog mereka menyiratkan pergulatan eksistensial yang dalam. Misalnya, doa Syekh Ali yang
tidak terkabul hingga membuatnya "memarahi" Tuhan, menggambarkan ketegangan antara
iman dan frustrasi hidup. Cerita ini menyinggung persoalan teologis secara berani, namun tetap
berada dalam bingkai humanisme yang kuat. Melalui pendekatan ini, Idris menampilkan bahwa
krisis spiritual bisa saja muncul bukan karena kurangnya iman, tetapi karena tumpukan
penderitaan yang tidak mendapat ruang penyelesaian.

Penerimaan terhadap cerpen ini cukup beragam. Di satu sisi, para kritikus sastra memuji
keberanian Yusuf Idris dalam menyuarakan kegelisahan rakyat kecil melalui tokoh seperti
Syekh Ali. Di sisi lain, sebagian kalangan konservatif melihatnya sebagai bentuk keberanian
yang nyaris melewati batas, karena menyajikan kritik terhadap Tuhan dan agama secara
simbolik. Namun demikian, cerpen ini tetap dianggap sebagai mahakarya yang menunjukkan
betapa kompleksnya hubungan antara manusia dengan Tuhannya, terutama ketika realitas sosial
tidak sesuai dengan harapan spiritual. (Fahmi, 2016)

Secara keseluruhan, "Nampan dari Surga" bukan sekadar karya fiksi, tetapi sebuah cermin
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dari realitas sosial yang dibungkus dalam bingkai estetika sastra Arab modern. Melalui cerpen
ini, Yusuf Idris menunjukkan bagaimana sastra dapat menjadi ruang untuk menyuarakan kritik
sosial, refleksi teologis, serta perenungan eksistensial. Dengan latar yang sederhana namun
simbolik, karakter yang kuat, dan alur yang padat, cerpen ini layak menjadi objek kajian dalam
bidang penerjemahan, khususnya ketika teks tersebut dipindahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan tantangan perbedaan budaya dan makna kontekstual.

Tujuan Analisis

Tujuan utama dari analisis cerpen “slewll (0 431k adalah untuk menggali makna simbolik
dan tema sentral yang terkandung dalam cerita tersebut. Cerpen ini menggunakan metafora
“nampan dari surga” sebagai simbol keberkahan, rahmat, atau pertolongan ilahi dalam
kehidupan manusia. Analisis ini bertuyjuan memahami bagaimana simbol tersebut
dikembangkan dalam alur cerita dan membentuk pesan moral yang ingin disampaikan oleh
pengarang. (Faqih, 2018)

Selain itu, analisis ini bertujuan untuk mengkaji karakter-karakter utama dalam cerpen,
termasuk konflik internal dan eksternal yang mereka hadapi. Dengan memeriksa interaksi antar
tokoh dan perkembangan cerita, analisis ini ingin menunjukkan bagaimana pengalaman hidup
yang dihadapi tokoh menggambarkan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas dalam konteks
budaya dan sosial tertentu.

Tujuan selanjutnya adalah mengevaluasi teknik sastra yang digunakan oleh pengarang,
seperti gaya bahasa, sudut pandang narasi, dan penggunaan simbolisme. Melalui analisis teknik
ini, pembaca dapat mengapresiasi keindahan sastra cerpen sekaligus memahami bagaimana
unsur-unsur tersebut memperkuat tema dan pesan cerita secara keseluruhan.

Terakhir, analisis ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang relevansi cerpen
“cladl (1 4Ll dalam konteks kehidupan modern dan nilai-nilai universal. Cerpen ini dapat
menjadi refleksi bagi pembaca tentang pentingnya kesabaran, keikhlasan, dan harapan dalam
menghadapi berbagai cobaan hidup, serta bagaimana pertolongan ilahi sering hadir dalam
bentuk yang tak terduga.

Cerpen “Nampan dari Surga”

@l e B 50le @llin Gulill (S yla 1500y g2 el 1368 ¢ puaill dyia g L (& (S Uadld Gl 13
oseillS ehay s cl jUadll | gl (33BN st Y e gall § S ) g o i W ddlaie (el Sy 13
JS Alaall g Alaal) 5 Ala ) ol Codia a9 Y Lo se die 5 dlgis )0 By comadl] (35 58 die Gl Ul L2l cllia
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Deskripsi Cerpen
Cerpen “sladl (o 4Lk berhasil menggambarkan suasana kehidupan yang penuh
kesederhanaan namun sarat makna spiritual. Melalui kisah seseorang yang berlari di jalan yang
biasanya sunyi, cerpen ini menonjolkan kontras antara kecepatan dunia yang serba tergesa dan
ketenangan alami yang ada. Simbol nampan dari surga menjadi lambang keajaiban dan rahmat
yang hadir secara tiba-tiba di tengah rutinitas kehidupan yang lambat dan stabil. (Sabila, 2022)
Tokoh utama dalam cerpen ini merefleksikan sikap manusia yang sering kali terjebak
dalam kegelisahan dan ketergesaan tanpa alasan jelas. Perilaku berlari di jalan yang tidak
membutuhkan kecepatan menggambarkan bagaimana manusia kadang terburu-buru dalam
menjalani hidup, padahal ada nilai penting dalam ketenangan dan kesabaran. Cerpen ini
mengajak pembaca untuk merenungkan perlunya keseimbangan antara tindakan cepat dan
ketenangan batin. (Sobari, 2020)
Penggunaan bahasa dalam cerpen ini sederhana namun penuh dengan gambaran yang

kuat dan simbolik. Narasi yang mengalir lambat dan teratur menguatkan suasana tenang dan
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damai, sekaligus menonjolkan keanehan ketika ada yang berlari dengan terburu-buru. Teknik
ini memperkuat pesan moral bahwa terburu-buru berasal dari godaan setan dan tidak selaras
dengan tatanan alam yang harmonis. Cerpen ini juga menyiratkan kritik halus terhadap gaya
hidup modern yang cenderung serba cepat dan penuh tekanan. Dengan menampilkan kontras
antara jalan yang biasa dilalui dengan lambat dan sosok yang berlari cepat, pengarang
mengingatkan bahwa tidak semua hal dalam hidup perlu dikejar dengan tergesa. Ada nilai
ketenangan dan ketabahan yang justru membawa kedamaian dan kebahagiaan sejati.

Analisis Dengan Teknik Amplifikasi dan Reduksi

Dalam penerjemahan cerpen "Nampan dari Surga," teknik amplifikasi digunakan untuk
memperjelas makna dan suasana yang terkandung dalam teks sumber. Penerjemah
menambahkan penjelasan dan detail yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam teks asli, guna
membantu pembaca bahasa target memahami konteks budaya dan emosional cerita dengan
lebih baik. Hal ini terlihat pada penambahan frasa atau kalimat yang menjelaskan latar belakang
atau motivasi tokoh secara lebih rinci. (Pamungkas & Akmaliyah, 2019)

Sebaliknya, teknik reduksi dipakai untuk menyederhanakan bagian-bagian yang berulang
atau kurang relevan dalam konteks budaya pembaca bahasa target. Penerjemah memangkas
kalimat atau frasa yang dianggap terlalu panjang atau kurang penting agar terjemahan tetap
ringkas dan mengalir lancar tanpa kehilangan esensi utama cerita. Reduksi ini juga
menghindarkan kebingungan atau kebosanan pembaca yang mungkin tidak familiar dengan
konteks tertentu.

Penggunaan amplifikasi dan reduksi secara seimbang memperlihatkan kepekaan
penerjemah terhadap karakteristik bahasa dan budaya kedua bahasa yang terlibat. Amplifikasi
memperkaya terjemahan dengan menambahkan nuansa dan informasi penting yang mungkin
tersembunyi dalam bahasa sumber, sementara reduksi menjaga agar teks tidak menjadi bertele-
tele atau terlalu padat sehingga sulit dipahami. Kombinasi kedua teknik ini membantu menjaga
kesetiaan makna sekaligus kealamian bahasa terjemahan. (Nurkholis, 2018)

Namun, penggunaan teknik amplifikasi dan reduksi harus dilakukan dengan hati-hati agar
tidak merubah pesan atau suasana asli cerpen. Dalam analisis ini ditemukan bahwa beberapa
bagian amplifikasi justru membuat terjemahan terasa lebih ekspresif dan hidup, sementara
reduksi membantu menjaga ritme narasi tetap mengalir tanpa hambatan. Meski begitu, beberapa
pengurangan kadang berisiko menghilangkan detail yang penting bagi pemahaman cerita secara

mendalam. (Masrukhi, 2019)
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Secara keseluruhan, penerjemahan cerpen “Nampan dari Surga” yang menggunakan
teknik amplifikasi dan reduksi ini berhasil menghadirkan keseimbangan antara kesetiaan pada
teks asli dan kelancaran bahasa sasaran. Teknik ini memungkinkan terjemahan menjadi lebih
mudah dinikmati oleh pembaca baru tanpa kehilangan kekayaan makna dan pesan moral
cerpen. Penerjemah mampu menjembatani dua budaya dengan tepat melalui pilihan pengayaan

dan penyederhanaan yang cermat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Penerjemahan cerpen
“Nampan dari Surga” menggunakan teknik amplifikasi dan reduksi secara efektif untuk
menjembatani perbedaan bahasa dan budaya antara teks sumber dan bahasa target. Amplifikasi
memperkaya teks terjemahan dengan menambahkan detail dan penjelasan yang memudahkan
pembaca memahami konteks dan nuansa cerita.

Reduksi berperan dalam menyederhanakan bagian teks yang dianggap berlebihan atau
kurang relevan bagi pembaca bahasa target sehingga menjaga kelancaran dan kejelasan narasi.
Dengan demikian, penerjemahan menjadi lebih komunikatif tanpa kehilangan esensi cerita.
Penggunaan kedua teknik ini secara seimbang menunjukkan kemampuan penerjemah dalam
menyesuaikan teks agar sesuai dengan karakteristik bahasa sasaran tanpa mengorbankan pesan
asli cerpen. Hal ini penting untuk mempertahankan nilai sastra sekaligus keterbacaan teks.

Secara keseluruhan, teknik amplifikasi dan reduksi dalam penerjemahan cerpen ini
membantu menghasilkan teks terjemahan yang tidak hanya setia pada makna sumber, tetapi
juga mudah dinikmati dan dipahami oleh pembaca sasaran. Pendekatan ini dapat dijadikan

contoh praktik penerjemahan sastra yang efektif.
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